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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan dimana mulut, gigi dan unsur-unsur 

yang berhubungan dalam rongga mulut dalam kondisi sehat yang memungkinkan 

seseorang untuk melakukan fungsi penting seperti makan, blelrnapas, blelrblicara dan 

blelrintelraksi sosial. Kelselhatan gigi dan mulut juga melncakup dimelnsi psikososial 

selpelrti kelpelrcayaan diri, kelseljahtelraan dan kelmampuan blelrsosialisasi dan 

blelkelrja tanpa rasa sakit dan keltidaknyamanan. BLelrdasarkan Laporan WLHO telrkait 

status kelselhatan gigi dan mulut tahun 2022, selkitar 3,5 miliar orang di selluruh 

dunia atau hampir seltelngah populasi dunia melngalami pelnyakit gigi dan mulut 

(Kelmelntelrian Kelselhatan RI, 2023). 

Surveli Kelselhatan Indonelsia (2023) menyatakan blahwla seltelngah dari 

pelnduduk Indonelsia umur ≥ 3 tahun dalam 1 tahun telrakhir melngelluh melmpunyai 

masalah gigi dan mulut, dimana Provinsi Sulawlelsi BLarat (68,4%) melnelmpati 

urutan proporsi telrtinggi, seldangkan telrelndah adalah Provinsi BLali (46,5%). 

Keljadian masalah gigi dan mulut di masyarakat yang blellum dioblati atau blellum 

melndapat pelrawlatan dari telnaga meldis gigi masih melnjadi masalah yang pelnting. 

Data Surveli juga melnunjukan blahwla 56,9% pelnduduk melngalami masalah 

kelselhatan gigi dan mulut, dan hanya 11,2% yang melndapatkan pellayanan meldis 

gigi profelsional dalam satu tahun telrakhir. Angka ini melnunjukkan kelselnjangan 

yang cukup blelsar antara kelblutuhan dan pellayanan yang telrseldia. Pelnyakit radang 

gusi (gingivitis) melnelmpati posisi signifikan selblagai kelluhan utama pasieln di 

fasilitas kelselhatan gigi. Faktor pelnyelblabl selpelrti kurangnya pelngeltahuan cara 
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melnyikat gigi yang blelnar, relndahnya kelsadaran masyarakat telrhadap pelmelriksaan 

gigi rutin, dan keltelrblatasan telnaga meldis di blelblelrapa wlilayah melnjadi tantangan 

utama dalam upaya pelningkatan kelselhatan oral masyarakat.  

Data telntang prelselntasel gingivitis usia 3-4 tahun selblanyak 1,3%, usia 5-9 

tahun selblanyak 3,8%, usia 10-14 tahun selblanyak 6,2%, usia 15-24 tahun      

selblanyak 8,7%, usia 25-34 tahun selblanyak 8,5%, usia 35-44 tahun selblanyak 8,0%, 

usia 45-54 tahun selblanyak 7,1%, usia 55-64 tahun selblanyak 5,9%, dan usia 65+ 

tahun selblanyak 4,2%, seldangkan blelrdasarkan jelnis kellamin laki-laki         

selblanyak 6,4% dan pelrelmpuan selblanyak 7,3% (Surveli Kelselhatan             

Indonelsia, 2023). 

Pontoluli, Khoman, dan Wowlor (2021) menyatakan blahwla gingivitis 

melrupakan  salah satu  pelnyakit pelriodontal  delngan  prelvalelnsi tinggi  yang  

telrjadi  pada  anak. BLelrdasarkan tingkat  kelparahannya, radang gusi (gingivitis) 

pada anak dan relmaja akan melningkat seliring  blelrtamblahnya  usia  hingga  anak  

melncapai  puncak publelrtas. Radang Gusi (gingivitis) melrupakan tahap awlal 

pelnyakit pelriodontal   blelrupa  relaksi pelradangan  gingiva  yang  ditandai  delngan 

kelmelrahan,  pelmblelngkakan,  dan  pelrdarahan pada gingiva.   

Kristiani, dkk (2024) melnyatakan blahwla pelnyelblabl utamanya radang gusi 

(gingivitis) adalah kelblelrsihan mulut yang kurang blaik, pelnumpukan plak blaktelri, 

selrta faktor sistelmik selpelrti pelrublahan hormonal, delfisielnsi vitamin, dan pelnyakit 

sistelmik telrtelntu. Radang gusi (gingivitis) selring kali tidak melnimblulkan rasa 

sakit, selhingga blanyak pelndelrita yang tidak melnyadari kondisi ini hingga telrjadi 

kelrusakan lelblih lanjut pada jaringan pelndukung gigi. Jika tidak selgelra ditangani, 
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radang gusi (gingivitis) dapat melnyelblablkan pelrdarahan kronis, nyelri saat 

melngunyah, blau mulut, blahkan kelhilangan gigi akiblat pelriodontitis. 

Pelncelgahan radang gusi (gingivitis) melnelkankan pelntingnya melnjaga 

kelblelrsihan gigi dan mulut, melngatur pola makan, selrta mellakukan pelmelriksaan 

rutin kel doktelr gigi. Kelbliasaan telrselblut melnyelblablkan pelrtumbluhan plak dapat 

dikelndalikan dan pelradangan gusi dapat dicelgah selcara elfelktif                           

(Haryani dan Sirelgar, 2022). 

Praktik Mandiri doktelr gigi ini melrupakan salah satu praktik mandiri doktelr 

gigi swlasta di wlilayah Delnpasar Utara yang melmiliki fasilitas layanan kelselhatan 

gigi yang telrdiri dari pellayanan scaling, pelnamblalan gigi, pelncablutan gigi, 

pelmbluatan gigi palsu, dan pelrawlatan saluran akar. BLelrdasarkan survely awlal yang 

dilakukan selblellumnya blahwla praktik mandiri doktelr gigi ini telrleltak di Jalan 

Patimura, No. 14, Kelcamatan Delnpasar Utara, Kota Delnpasar, Provinsi BLali 

delngan lokasi stratelgis yang melmiliki kelpadatan pelnduduk yang cukup tinggi, 

sellain itu juga mulai blulan Selptelmblelr sampai delngan Delselmblelr 2025 rata-rata 

pasieln gingivitis seltiap blulannya telrhitung 20 pasieln. Praktik mandiri doktelr gigi 

ini blellum pelrnah dilakukan pelnellitian melngelnai gamblaran gingivitis pada pasieln 

yang blelrkunjung di praktik mandiri doktelr gigi. BLelrdasarkan uraian telrselblut, 

maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telntang gamblaran gingivitis 

pada pasieln yang blelrkunjung di salah satu praktik mandiri doktelr gigi Kelcamatan 

Delnpasar Utara tahun 2026.   
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B. Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan uraian latar blellakang di atas, rumusan masalah yang blisa 

disusun olelh pelnelliti yaitu “BLagaimana gamblaran gingivitis pada pasieln yang 

blelrkunjung di salah satu praktik mandiri doktelr gigi Kelcamatan Delnpasar Utara 

Tahun 2026?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui gamblaran gingivitis 

pada pasieln yang blelrkunjung di salah satu praktik mandiri doktelr gigi Kelcamatan 

Delnpasar Utara tahun 2026. 

2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui: 

a. Pelrselntasel pada pasieln yang melngalami gingivitis pada salah satu praktik 

mandiri doktelr gigi Kelcamatan Delnpasar Utara tahun 2026 delngan kritelria 

selhat, pelradangan ringan, pelradangan seldang, dan pelradangan blelrat. 

b. Pelrselntasel gingivitis blelrdasarkan usia 12-60 tahun pada pasieln yang 

blelrkunjung di salah satu praktik mandiri doktelr gigi Kelcamatan Delnpasar 

Utara tahun 2026 delngan kritelria selhat, pelradangan ringan, pelradangan 

seldang, dan pelradangan blelrat. 

c. Pelrselntasel gingivitis blelrdasarkan jelnis kellamin pada pasieln yang blelrkunjung 

di salah satu praktik mandiri doktelr gigi Kelcamatan Delnpasar Utara            

tahun 2026 delngan kritelria selhat, pelradangan ringan, pelradangan seldang, dan 

pelradangan blelrat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian diharapkan dapat melmblelrikan manfaat selblagai blelrikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil pelnellitian ini dapat melnamblah ilmu pelngeltahuan dan wlawlasan selrta 

relfelrelnsi blagi pelnellitian sellanjutnya telrkait delngan pelnellitian gamblaran 

gingivitis pada pasieln yang blelrkunjung di salah satu praktik mandiri doktelr gigi 

Kelcamatan Delnpasar Utara tahun 2026. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat blagi pasieln yang blelrkunjung di praktik gigi 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnamblah wlawlasan blagi para pasieln 

yang blelrkunjung di praktik gigi telntang pelnyakit gingivitis dan dapat mellakukan 

pelncelgahan dini telrhadap gingivitis. 

b. Manfaat blagi pelnelliti atau mahasiswla 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan relfelrelnsi atau dijadikan kajian pustaka 

blagi mahasiswla jurusan kelselhatan gigi dan melnamblah keltelrampilan selrta 

wlawlasan mahasiswla.  

c. Manfaat blagi instiusi 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selblagai blahan informasi blagi institusi 

Poltelkkels Kelmelnkels Delnpasar khususnya Jurusan Kelselhatan Gigi telrkait delngan 

pelnellitian mahasiswla blelrikutnya yang rellelvan delngan pelnellitian ini. 

 

 

 

 


